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ABSTRAK 
 
Artikel ini membahas terkait dampak yang kemungkinan terjadi pada pemboikotan 
produk-produk yang mendukung Israel. Jenis studinya berupa library research dengan 
metode kualitatif. Informasi didapat dari sumber-sumber di perpustakaan, seperti: buku-
buku, artikel-artikel yang sudah publish di jurnal, dan berita-berita dari media massa, 
baik cetak maupun online, dan sebagainya. Hasil temuan yang didapat bahwa 
pemboikotan yang dilakukan masyarakat dan beberapa negara yang pro terhadap 
Palestina sangat berdampak pada kondisi perekonomian Israel.  
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ABSTRACT 
 
This article discusses the possible impact of the boycott of products that support Israel. 
The type of study is in the form of library research with qualitative methods. Information 
is obtained from sources in the library, such as: books, articles that have been published 
in journals, and news from the mass media, both print and online, and so on. The findings 
show that the boycott carried out by the community and several countries that are pro-
Palestine has a significant impact on the Israeli economy.  
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PENDAHULUAN 

Konflik Israel-Palestina telah memicu gerakan boikot terhadap produk Israel di berbagai 

negara di seluruh dunia (Giammona, 2013). Boikot ini dilakukan sebagai bentuk protes 

terhadap kebijakan Israel terkait pendudukan wilayah Palestina dan pelanggaran hak 

asasi manusia. Dampak dari boikot produk Israel dapat dirasakan secara signifikan oleh 

perekonomian negara tersebut. Penurunan ekspor dan investasi dapat mengakibatkan 

kerugian besar bagi perusahaan-perusahaan Israel, sementara dampak psikologis dari 

boikot dapat merusak citra merek dan reputasi negara tersebut di pasar global (World & 

West, 2000). Selain itu, boikot juga dapat memiliki dampak politik yang signifikan, dengan 

mempengaruhi hubungan diplomatik antara Israel dan negara-negara yang melakukan 

boikot. Meskipun demikian, dampak dari boikot produk Israel dapat bervariasi 

tergantung pada skala dan durasi dari boikot tersebut. Pemerintah Israel mungkin akan 

mengambil langkah-langkah untuk mengurangi dampak boikot, seperti meningkatkan 

promosi produk domestik dan mencari pasar alternatif di negara-negara yang tidak 

melakukan boikot. 

Secara keseluruhan, konflik Israel-Palestina dan gerakan boikot produk Israel 

merupakan isu yang kompleks dan sensitif, dan dapat memiliki dampak yang luas dan 

berkelanjutan bagi kedua belah pihak. Upaya perdamaian dan penyelesaian konflik yang 

adil dan berkelanjutan mungkin diperlukan untuk mengurangi ketegangan dan 

memulihkan hubungan ekonomi antara Israel dan negara-negara lainnya (Sandıkcı, 

2018). Dampak yang kemungkinan terjadi pada pemboikotan produk-produk yang 

mendukung Israel menjadi perhatian dalam tulisan di artikel ini. Pemboikotan yang 

dilakukan masyarakat dan beberapa negara yang pro terhadap Palestina sangat 

berdampak pada kondisi perekonomian Israel. Gerakan boikot terhadap produk-produk 

pro-Israel ini secara signifikan mempengaruhi kondisi pasar dari produk-produk 

tersebut (El-Bassiouny, 2014). 

Artikel ini penting untuk menjadi pelajaran perdagangan luar negeri agar bisa 

diperhatikan untuk berkelanjutan atau sebaliknya. Setiap negara dalam bisnis pasti 

memiliki kepentingan yang mau diperolehnya, baik yang sifatnya materi komoditas, 

maupun nilai-nilai budaya, agama, dan sebagainya. Kontribusi artikel ini dalam aspek 

kajian menarik sebagai bahan diskusi bisnis internasional, perdagangan luar negeri, 

perdagangan bebas, dan kajian-kajian ekonomi Islam lainnya. 

https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/


  

38 
 

EDISI PUBLIKASI  RIWAYAT ARTIKEL 
Januari-Juni 2025  Diterima tgl: 1 Juli 2024 
Volume 3, Nomer 5   Disetujui tgl: 30 Oktober 2024  
Halaman 36-47  Diterbitkan tgl: 10 Januari 2025 
Alamat web https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/jb/index 

 

METODE PENELITIAN 

Penulisan artikel ini bersifat deskriptif analisis, yakni merupakan tatacara memecahkan 

masalah lewat penggambaran, penjabaran, pendeskripsian, dan penjelasan, serta 

pelaksanaan analisis yang mencakup situasi dan kondisi. Penelitiannya sendiri 

berlandaskan kepada hasil studi pustaka  yang  menunjang. Sumber informasi yang  

digunakan  dalam  penelitian  ini  berupa  sumber  sekunder dari berbagai   pustaka   

penunjang   seperti: buku, jurnal, data penelitian, dan sejumlah dokumentasi informasi 

yang relevan. Pengumpulan informasi dengan studi  kepustakaan.  Proses analisis data 

dilaksanakan sesudah seluruh informasi sukses terkumpul. Kesimpulan dijabarkan 

sebagai tahap akhir artikel ini sebagai uraian penutup.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dampak pemboikotan produk-produk yang mendukung Israel secara khusus pada 

industri produk-produk tersebut yang mengalami kerugian akibat menurunnya 

pembelian. Kondisi pasar internasional mengalami gejolak terutama pasar luar negeri 

produk-produk yang diboikot, kondisi politik ekonomi juga berpengaruh terutama yang 

terkait dengan tenaga kerja, yaitu pemutusan hubungan kerja. Dampak perekonomian  

didapat bahwa pemboikotan yang dilakukan masyarakat dan beberapa negara yang pro 

terhadap Palestina dan kontra pada Israel khususnya dalam kondisi perekonomian Israel. 

Tulisan ini disistematikan dengan pembahasan hubungan Indonesia Palestina, fenomena 

pemboikotan produk asing, dan dampak pemboikotan produk yang mendukung Israel 

dalam pandangan Islam. 

 

Hubungan Indonesia Palestina  

Gerakan boikot terhadap produk-produk Israel sebagai respons terhadap konflik Israel-

Palestina telah mempengaruhi perilaku investor. Bagi sebagian investor, faktor-faktor etis 

dan sosial menjadi pertimbangan penting dalam pengambilan keputusan investasi, 

sementara yang lain tetap memprioritaskan pertimbangan finansial semata. Kondisi ini 

menunjukkan kompleksitas dan dilema yang dihadapi investor dalam menyikapi isu-isu 

politik dan etis dalam dunia investasi (Hermawan et al., 2018; Kailani & Slama, 2020; 

Noekent, 2018; Rusli & Talibo, 2020).  
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Mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam dan merupakan populasi muslim 

terbesar di dunia mendukung Palestina. Tidak hanya karena alasan kemanusiaan namun 

karena eratnya kesatuan sesama muslim. Rasulullah SAW bersabda, “perumpamaan 

orang-orang beriman di dalam saling mencintai, menyayangi dan mengasihi adalah seperti 

satu tubuh, bila ada salah satu anggota tubuh mengaduh kesakitan, maka anggota-anggota 

tubuh yang lain ikut merasakannya, yaitu dengan tidak bisa tidur dan merasa demam” (HR 

Bukhari dan Muslim). Hadist ini menegaskan bahwa sesama kaum muslim semestinya 

ikut merasakan penderitaan dan kesulitan saudaranya yang lain, terlebih melihat 

penderitaan bangsa Palestina akibat agresi militer Israel yang sudah terjadi sejak puluhan 

tahun yang lalu. Israel yang merupakan negara bentukan Inggris menduduki Palestina 

sejak tahun 1948, dan telah melakukan banyak perbuatan di luar nilai-nilai kemanusiaan 

dalam perampasan paksa tanah-tanah milik warga Palestina. Selain itu, masalah Palestina 

juga mencederai nilai-nilai kemanusiaan universal, melanggar kontitusi, dan merupakan 

bentuk penjajahan yang dzalim atas bangsa lain. Dalam hadist lain, Rasulullah saw. Juga 

menyebutkan, “Salah seorang di antara kalian tidaklah sempurna imannya sebelum ia 

mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri” (HR Bukhari dan 

Muslim). Jika flashback ke belakang, tentunya didapati bahwa hubungan antara Indonesia 

dan Palestina merupakan hubungan ibarat saudara yang sangat dekat. Tidak hanya 

karena ikatan sesama Muslim, namun juga karena sama-sama menjunjung nilai 

kemanusiaan, seperti menolak adanya penjajahan. 

Palestina adalah negara yang pertama mengakui kemerdekaan Indonesia. Bahkan 

dalam beberapa bencana alam yang menimpa Indonesia, seperti: Gempa Padang 2009, 

Tsunami Sulawesi 2018, Palestina juga turut membantu Indonesia dengan mengirimkan 

20 truk bantuan kemanusiaan. Dengan begitu, jika tidak mampu membantu secara fisik 

dan harta, maka sudah sepatutnya kita tumbuhkan sikap simpati dan empati atas 

penderitaan bangsa Palestina. Selain itu, mengawal bersama langkah-langkah 

pemerintah untuk mendesak PBB agar menghentikan agresi militer Israel dan 

menghentikan narasi-narasi negatif di media sosial (Iswantoro, 2020; Ridwan, 2018). 

Bukankah Rasulullah SAW bersabda, “Muslim yang baik adalah muslim yang menjaga lisan 

dan perbuatannya agar tidak menyakiti muslim lainnya?”  (HR. Bukhari, Abu Daud, dan 

Nasa’i). 
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Fenomena Pemboikotan Produk Asing 

Produk Amerika yang ada di Indonesia dapat dibedakan berdasarkan lokasi perusahaan 

yang memproduksi bahan baku yang digunakan untuk menghasilkan produk dan tenaga 

kerja yang digunakan perusahaan tersebut. Produk Amerika yang masuk kriteria ini 

adalah produk yang di hasilkan oleh perusahaan multinasional yang perusahaan 

induknya berada di Amerika. Karakter utama perusahaan multinasional adalah lingkup 

kegiatan perolehan pendapatan perusahaannya dilakukan di berbagai negara dengan 

cara memiliki anak perusahaan yang tidak hanya ada di dalam negeri tapi juga di luar 

negeri (Amruddin et al., 2024; Kamasa, 2014; Mahri, 2021; Masykuroh, 2020; Noekent, 

2018; Utomo, 2013). Masyarakat Indonesia banyak menggunakan produk-produk yang 

berasal dari perusahaan Amerika, produk ini termasuk produk yang sulit dicari barang 

penggantinya sehingga produk ini menjadi pilihan utama bagi sebagian masyarakat 

Indonesia. 

Beberapa produk mereka diantaranya adalah; Avon, Revlon, Shower And Shower, 

nectar, Nokia, Coca-Cola dan Camay. Produk jenis ini banyak di gunakan di Indonesia 

sehingga memboikot Produk-produk ini bukanlah hal mudah kecuali dengan adanya 

alasan kuat  karena besarnya ketergantungan masyarakat indonesia pada produk asing. 

Oleh Karena itu tindakan boikot terhadap produk asing cenderung akan mengganggu 

ekonomomi nasional, tindakan boikot ini akan mengganggu ekonomi nasional, tindakan 

ini juga akan mengalami berbagai kendala eksternal maupun internal (Brown, 2011; El-

Bassiouny, 2014; Mirakhor & Askari, 2010; Sandıkcı, 2018). 

Kendala yang bersifat eksternal adalah adanya kesepakatan Indonesia dengan 

dunia internasional dan tingginya ketergantungan nasional terhadap produk Amerika 

(Ginting, 2013; Mustika et al., 2015; Sugema, 2012). Sedangkan kendala yang bersifat 

internal adalah lemahnya bargaining position pemerintah dihadapan Amerika dan belum 

optimalnya pengelolaan sektor rill. Langkah yang seharusnya dilakukan agar pemerintah 

tidak tergantung lagi pada produk Amerika adalah menghidupkan kembali industri 

subsidi impor, melalui pemberdayaan industri kreatif. Hal lain yang bisa di lakukan adalah 

secara bertahap melakukan imitasi dan inovasi suatu produk asing. Peran lembaga 

keuangan dan koperasi yang memiliki posisi penting dalam meningkatkan sektor industri 

pengganti impor (Syihab et al., 2022). 
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Disisi lain, akibat dari pemboikotan produk asing yang terjadi menjadi peluang 

besar industri dalam negri untuk lebih eksis dan dilihat masyarakat. Dengan demikian, 

pemboikotan produk asing tidak selalu memberikan dampak buruk. Mungkin pada 

awalnya masyarakat akan kesulitan untuk mencari pengganti produk dari asing yang 

selama ini mereka gunakan, tapi lama-kelamaan masyarakat akan terbiasa dengan 

produk hasil dalam negri dengan kualitas tidak kalah bagus. 

 

Dampak Pemboikotan Produk Terhadap Perekonomian Israel 

Pemboikotan produk Israel dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap 

perekonomian Israel. Beberapa dampak yang mungkin terjadi antara lain: 

1. Penurunan ekspor: Jika produk Israel boikot oleh negara-negara atau organisasi 

internasional, maka ekspor Israel dapat mengalami penurunan signifikan. Hal ini 

dapat menyebabkan penurunan pendapatan bagi perusahaan-perusahaan Israel 

yang bergantung pada ekspor. 

2. Penurunan investasi: Pemboikotan produk Israel juga dapat menyebabkan 

penurunan investasi asing di negara tersebut. Investor mungkin akan mengurangi 

atau menarik investasinya karena adanya ketidakpastian politik dan ekonomi 

yang diakibatkan oleh pemboikotan. 

3. Dampak psikologis: Pemboikotan juga dapat memiliki dampak psikologis yang 

signifikan terhadap masyarakat Israel. Hal ini dapat mengurangi kepercayaan diri 

dan optimisme dalam perekonomian mereka. 

4. Dampak politik: Pemboikotan produk Israel juga dapat memiliki dampak politik 

yang besar, karena hal ini dapat memperkuat tekanan internasional terhadap 

Israel untuk mengubah kebijakan politiknya terutama terkait konflik dengan 

Palestina. 

Namun, penting untuk dicatat bahwa dampak pemboikotan produk Israel terhadap 

perekonomian negara tersebut juga dapat bervariasi tergantung pada skala dan durasi 

dari pemboikotan tersebut. Selain itu, pemerintah Israel juga mungkin akan mengambil 

langkah-langkah untuk mengurangi dampak pemboikotan, seperti mencari pasar baru 

atau mengurangi ketergantungan pada pasar yang memboikot produk mereka. 
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Pemboikotan Produk Asing Dalam Hukum Islam. 

Boikot adalah istilah yang memiliki beberapa kata turunan seperti memboikot, 

pemboikot, hingga pemboikotan. Memboikot artinya adalah bersekongkol menolak untuk 

bekerja sama (berurusan dagang, berbicara, ikut serta, dan sebagainya). Diantara 

problematika yang dialami oleh negeri Islam dewasa ini adalah terjadinya insiden 

penyerangan dengan merampas tanah suci umat Islam mengusir penduduknya, 

mengalirkan darah, merampas kehormatan, menghancurkan tempat tinggal dan 

membakar lahan pertanian mereka, serta membuat kerusakan di muka bumi, yang di 

lakukan oleh orang-orang zionis Israel dengan semena-mena melakukan intimidasi 

terhadap muslim di Palestina Afganistan, Irak. 

Orang-orang Muslim merupakan umat yang di satukan dengan satu akidah, satu 

syariah, satu kiblat, dan satu nasib serta satu harapan sebagaimana yang tertuang dalam 

firman Allah Subhanahu wata‘ala dalam surah Al-Anbiya‘ [21] : 92 

انََاِ۠رَبُّكُمِْفَاعْبُدوُْنِ إا ِ ِوَّ
دةًًَۖ اح  ةًِوَّ تكُُمِْامَُّ ِٖٓامَُّ ه  ِهٰذ  نَّ  

Sesungguhnya (agama Tauhid ) ini adalah agama kamu semua; agama yang satu dan aku 

adalah Tuhan mu, maka sembahlah Aku (QS Al-Anbiya‘ [21] : 92). 

Kemudian dalam surah Al Hujurat [49] : 10 

َِلعََلَّكُمِْترُْحَمُوْنَِِِࣖ نُوْنَِا خْوَةٌِفَاصَْل حُوْاِبَيْنَِاخََوَيْكُمِِْوَاتَّقُواِاللّٰه   ا نَّمَاِالْمُؤْم 

Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara sebab itu damaikanlah (perbaikilah 

hubungan) antara kedua saudara itu dan takutlah kepada Allah supaya kamu mendapat 

rahmat (QS Al-Hujurat [49] : 10). 

Dalam sebuah Hadist di sebutkan ―Seorang muslim adalah saudara muslim lainya 

tidak menzaliminya, tidak menipunya, dan tidak mengecewakanya ― (HR Muslim). 

Apa yang di alami rakyat Gaza bertahun-tahun, di boikot total oleh Zionis Israel 

dan para sekutunya, tidak akan mampu menghancurkan akidah Islam yang telah 

tertancap kuat di dalam dada mereka. Selama mereka bertahan dengan memegang tali 

Allah SWT dengan sangat kuat, maka selama itu mereka bertahan memegang tali Allah 

SWT dengan sangat kuat, maka selama itu mereka akan meraih kemenangan. 

Dan seluruh umat Islam yang berada di luar Palestina, wajib hukumnya fardhu ‘ain, 

untuk membantu mereka meringankan penderitaan yang di timpakan musuh-musuh 

Allah SWT. Jika yang mampu, berjihadlah untuk ke tanah palestina memerangi tentara 
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Zionis. Dan bagi yang di amanahi kekayaan duniawi yang banyak, gunakanlah uangmu di 

jalan Allah Subhanahu Wata‘ala dengan membantu para mujahididn yang berperang 

meninggikan kalimat Allah Subhanahu Wata‘ala. Menurut Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

Nomor: Kep-1823/DP-MUI/X/2020 menyatakan sikap dan menghimbau kepada Ummat 

Islam Indonesia dan Dunia untuk: 

1. Memboikot semua produk yang berasal dari negara Prancis serta mendesak kepada 

Pemerintah Prancis serta mengambil kebijakan untuk menarik sementara waktu Duta 

Besar Republik di Paris hingga Presiden Emanuel Macron mencabut ucapanya dan 

meminta maaf kepada ummat Islam se Dunia. 

2. Ummat Islam di Indonesia tidak ingin mencari musuh, ummat Islam hanya ingin hidup 

berdampingan secara damai dan harmonis, namun jikalau yang bersangkutan sebagai 

kepala Negara Prancis tidak menginginkanya dan tidak mau mengembangkan sikap 

bertoleransi dan saling hormat menghormati, maka ummat Islam terutama ummat 

Islam di Indonesia siap untuk membalas sikap dan tindakanya dengan memboikot 

semua produk yang datang dari Prancis hingga Presiden Emanuel Macron mencabut 

ucapanya dan meminta maaf kepada Ummat Islam sedunia . 

3. Menghentikan segala tindakan penghinaan dan pelecehan kepada Nabi Besar 

Muhammad SAW termasuk pembuatan karikatur dan ucapan kebencian dengan 

alasan apapun juga 

4. Mendukung sikap Organisasi Kooperasi Islam (OKI) dan anggotanya seperti Turki, 

Qatar, Kuwait, Pakistan, Bangladesh yang telah memboikot semua produk negara 

Prancis. 

5. Mendesak kepada Mahkamah Uni Eropa untuk segera mengambil tindakan dan 

hukuman kepada Prancis atas tindakan dan sikap Presiden Emanuel Macron yang 

telah menghina dan melecehkan nabi besar Muhammad SAW. 

6.  Diimbau kepada Khatib, da‘i, muballig, dan astadiz agar menyampaikan pesan materi 

Khutbah Jum‘at untuk mengecam dan menolak terhadap penghinaan atas diri 

Rasulullah Muhammad SAW. 

7. Mengimbau kepada Ummat Islam Indonesia agar kiranya dalam menyampaikan 

aspirasi hendaknya di lakukan secara damai dan beradab 
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Majlis Ulama Indonesia (MUI) mengeluarkan fatwa baru terkait membeli produk 

dari produsen yang mendukung agresi Israel ke Palestina (Zulfadli et al., 2019). Fatwa 

Nomor 83 Tahun 2023, berisi tentang Hukum Dukungan terhadap Palestina. Dalam Fatwa 

ini tertuang bahwa mendukung perjuangan kemerdekaan Palestina atas agresi Israel 

hukumnya wajib. Sebaliknya, mendukung Israel dan mendukung produk yang dukung 

Israel hukumnya haram. Fatwa tersebut juga merekomendasikan agar pemerintah 

mengambil langkah-langkah tegas membantu perjuangan Palestina ((KNKS), 2019; 

Basomi et al., 2024; Ratu et al., 2022). Ketua MUI Bidang Fatwa, Asrorun Niam Sholeh 

menegaskan, mendukung agresi Israel baik secara langsung maupun tidak langsung 

seperti membeli produk dari produsen yang secara nyata mendukung Israel haram 

hukumnya, dikutip Sabtu (11/11/2023). 

Kontribusi kajian ini, menurut Fardiansyah dan Utomo (2023) pada pembangunan 

ekonomi Islam berdasarkan pemahaman dari perdagangan luar negeri. Ekonomi Islam 

menjelaskan kontribusi pembangunan di Indonesia agar tidak tergantung pada impor 

dari luar negeri. Kontribusi ini dirusak oleh produk-produk yang mendukung penjajahan 

Israel atas Palestina. Belanda yang membawa kapitalisme dan memakas diterapkan di 

Indonesia menjadi pintu masuk penjajahan di bidang ekonomi (Ginting, 2013; Mudofir, 

2019; Yuliaty, 2020). Pada era kemerdekaan sampai sekarang, kontribusinya masih 

bersifat keilmuan ekonomi yang parsial, di antaranya dengan lahirnya perbankan syariah 

di level praktis dan munculnya fakultas-fakultas ekonomi Islam di ranah teoritis yang ada 

di bangku-bangku perkuliahan.  

 

KESIMPULAN 

Simpulan dari artikel ini terkait bahasan dampak yang terjadi pada pemboikotan produk-

produk yang mendukung Israel adalah kembali kepada kondisi perekonomian Israel dan 

negara-negara pendukungnya. Hasil temuan yang didapat bahwa pemboikotan yang 

dilakukan masyarakat dan beberapa negara yang pro terhadap Palestina sangat 

berdampak pada kondisi perekonomiannya. PHK (Pemutusan Hubungan Kerja) kepada 

karyawan yang bekerja di industri yang memproduksi komoditas-komoditas pro Israel 

juga marak terjadi. Artikel ini bisa menjadi acuan sebagai bahan tambahan wacana kajian 

ekonomi Islam, politik ekonomi Islam, khususnya perdagangan luar negeri. 
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